
 

 

 

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI INTAKE DIII  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS ANDALAS 

 

SKRIPSI 

 

PENGARUH TEKANAN PEMANGKU KEPENTINGAN, KEPEMILIKAN SAHAM 

INSTITUSIONAL, KOMISARIS INDEPENDEN DAN DEWAN DIREKSI 

TERHADAP KUALITAS SUSTAINABILITY REPORT 

 (Studi Empiris pada Perusahaan Pertambangan dan Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022) 

 

Oleh: 

PUJA KARISMA RAFIT 

2210536045 

 

Dosen Pembimbing:  

Dra. Warnida, M.M., Ak., CA 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi 

Universitas Andalas 

PADANG 

2024 

  



 

 

 

 

No Alumni 
Universitas: 

Puja Karisma Rafit 
No Alumni 
Fakultas: 

BIODATA : 

a) Tempat/Tgl Lahir: Padang/04 Mei 2001, b) Nama Orang Tua: 

Rafles dan Fitri Yenni, c) Fakultas: Ekonomi dan Bisnis, d) 

Jurusan: S1 Akuntansi Intake DIII, e) No. BP: 2210536045  f) 

Tanggal Lulus: 28 Oktober 2024, g) Predikat lulus: Sangat 

Memuaskan, h) IPK: 3.63  i) Lama Studi: 2 Tahun 2 Bulan, j) 

Alamat Orang Tua: Jalan Padang Pasir IX No 13.  

 

PENGARUH TEKANAN PEMANGKU KEPENTINGAN, KEPEMILIKAN 

SAHAM INSTITUSIONAL, KOMISARIS INDEPENDEN DAN DEWAN 

DIREKSI TERHADAP KUALITAS SUSTAINABILITY REPORT 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan dan Manufaktur yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022) 

 

                                           Skripsi Oleh : Puja Karisma Rafit 

                                                             Pembimbing : 

Dra. Warnida, M.M., Ak., CA 

ABSTRACT 

 

          This research aims to empirically test and analyze the influence of stakeholder 

pressure, institutional share ownership and board direction on the quality of 

sustainability reports. The population in this research is mining and manufacturing 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. From this 

population, samples were taken using a purposive sampling technique, so that 152 sample 

data were obtained. The method used is a quantitative method with SPSS version 26 as a 

tool for analyzing data. The data used in this research is secondary data, namely annual 

reports and continuous cycles. The research model used in this research is logistic 

regression analysis. The results of this research show that stakeholder pressure 

influences the quality of sustainability reports. Institutional share ownership influences 

the quality of sustainability reports. Independent commissioners have no influence on the 

quality of sustainability reports. Board direction has no effect on the quality of 

sustainability reports. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh 

tekanan pemangku kepentingan, kepemilikan saham institusional dan dewan direksi 

terhadap kualitas sustainability report. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan 

sektor pertambangan dan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2022. Dari populasi tersebut, dilakukan pengambilan sampel dengan teknik purposive 

sampling, sehingga diperoleh data sampel sebanyak 152 data. Metode yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan SPSS versi 26 sebagai alat untuk analisis data. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan pemangku 

kepentingan berpengaruh terhadap kualitas sustainability report. Kepemilikan saham 

institusional berpengaruh terhadap kualitas sustainability report. Komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap kualitas sustainability report. Dewan direksi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas sustainability report .  
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